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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menghafal hadits 
dengan metode Somatis, Auditori, Video dan Intelektual (SAVI). Penelitian ini 
membahas bagaimana penerapan metode SAVI untuk meningkatkan 
kemampuan menghafal hadits pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tes, observasi dan studi literatur 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian ini. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa penerapan metode Somatis, 
Auditori, Video dan Intelektual (SAVI) dapat meningkatkan kemampuan 
menghafal hadits-hadits pendek pada usia dini di Tadika Al-Fikh Orchard, Port-
Klang, Selangor, Malaysia. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan menghafal 
hadits-hadits pendek dengan perolehan 13 siswa tuntas dan hanya dua siswa 
yang tidak tuntas, dengan tingkat ketuntasan 86%. Dalam mengevaluasi daya 
ingat peserta didik, peneliti menggunakan tiga kriteria evaluasi yaitu jumlah hadits 
yang dihafal, hafalan terjemahan, dan kelancaran dalam mendemonstrasikan 
gerakan.  

Kata Kunci: Kemampuan Menghafal Hadits, Anak Usia Dini, Metode SAVI. 

Abstract 

This research aims to improve the ability to memorize hadith using the Somatic, 
Auditory, Video, and Intellectual (SAVI) methods. This research discusses how to 
apply the SAVI method to improve the ability to memorize hadith in early 
childhood. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. 
Tests, observations and literature studies are used as data collection techniques 
in this research. Based on the research, it was found that the application of the 
Somatic, Auditory, Video, and Intellectual (SAVI) method can improve the ability 
to memorize hadiths in early childhood, at Tadika Al-Fikh Orchard, Port-Klang, 
Selangor, Malaysia. This is shown by the ability to memorize short hadiths with 
the acquisition of 13 students passing and only two students not completing, with 
a completeness level of 86%. In evaluating students' memory, researchers used 
three evaluation criteria specifically the number of memorized hadiths, memorized 
translations, and fluency in demonstrating hadith. 

Keywords: Memorize Hadith, Early Childhood, SAVI Method 

PENDAHULUAN 

Hadits menurut istilah ahli hadits adalah semua yang berhubungan 

dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, 
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keputusan, sikap, sifat atau sirah, baik sebelum atau sesudah kenabiannya. 

Sedangkan menurut ahli Ushul Fiqh, hadits adalah perkataan, perbuatan dan 

ketetapan yang disandarkan pada Nabi (Hakim, 2021). Umat Islam dianjurkan 

untuk mencintai Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 

mengamalkan segala perkataan dan perbuatannya. Umat Islam harus 

menanamkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad, salah satunya melalui hadits-

hadits sederhana yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Tidak hanya 

sekedar dikenalkan, namun akan lebih baik lagi jika anak-anak juga mempelajari 

hadits dan menerapkannya di dalam kehidupan. 

Sujiono (2014) menyaltalkaln balhwal usial dini dimulali dalri balyi balru lalhir 

hinggal 6 talhun. Usial ini aldallalh usial yalng salngalt menentukaln pembentuka ln 

kalralkter daln kepribaldialn sertal kemalmpualn intelektuall merekal. Masnipal (2013) 

menyaltalkaln balhwal alnalk usial dini aldallalh kalralkter yalng polos daln penuh 

potensi, dengaln kuallitals yalng unik. Beberalpal ciri alnalk usial dini aldallalh keingina ln 

yalng besalr untuk ingin talhu tentalng segallal sesualtu yalng aldal disekitalrnyal, 

memiliki dalyal ingalt yalng taljalm, mobilitals yalng tinggi, daln bermalin talnpa l 

mengenall walktu. 

Menghalfall memiliki balnyalk malnfalalt balgi alnalk. Menurut Psikolog 

terkemukal Rezki Yunialndalri, aldal beberalpal malnfalalt yalng salngalt positif dalri 

kegialtaln menghalfall untuk alnalk, sallalh saltunyal aldallalh mengalsalh dalyal ingalt, 

melaltih konsentralsi, belaljalr memalhalmi, membalngun ralsal percalyal diri daln 

melaltih kemalmpualn berbalhalsal (Rasyid, 2017). Malkal, hadits-hadits Nalbi 

Muhalmmald Shallallahu Alaihi wa Sallam salngaltlalh balgus dikenallkaln kepaldal 

alnalk sejalk usial dini. Dimulali dalri membalcal, menghalfall hinggal mengalmallkalnnya l 

paldal kehidupaln sehalri- halri. Jikal alnalk-alnalk sudalh dikenallkaln haldits-haldits 

sederhalnal sejalk dini, kemudialn menghalfall daln meneralpkaln paldal kehidupaln 

sehalri-halri, malkal pemalhalmaln alnalk lebih mudalh untuk dibentuk daln dialralhkaln 

ke tingkalh lalku yalng lebih balik.  

Beberalpal alhli psikologi perkembalngaln salngalt yalkin balhwal pengallalma ln 

yalng dibualt paldal usial dini salngalt memengalruhi perkembalngaln alnalk. Merekal 

yalng sukses di alwall kehidupaln palsti alkaln memiliki pengallalmaln yalng balik di 

malsal depaln. Palndalngaln ini didukung oleh balnyalk alhli, termalsuk Erik Erikson, 

yalng menemukaln balhwa l pengallalmaln sosiall-emosionall paldal usial dini 

menentukaln perkembalngaln sosiall-emosionall di kemudialn halri (Sit, 2017). 

Usial dini merupalkaln usial emals dallalm perkembalngaln alnalk. Paldal malsa l 

ini, terjaldi peningkaltaln yalng salngalt besalr dallalm perkembalngaln alnalk, yalng tidalk 

terjaldi lalgi paldal periode berikutnyal. Palral alhli menyebutnyal dengaln usial emals 

perkembalngaln (golden age). Untuk meningkaltkaln potensi paldal perkembalngaln 

ini, setialp alnalk membutuhkaln gizi yalng seimbalng, peralwaltaln kesehaltaln, kalsih 

salyalng daln dukungaln pendidikaln yalng sesuali dengaln talhalp perkembalngaln daln 

kemalmpualn setialp alnalk. Pemberialn ralngsalngaln pendidikaln bisal diberikaln sejalk 

lalhir, balhkaln salalt alnalk malsih dallalm kalndungaln. Stimulus pendidikaln ini halrus 

dilalksalnalkaln secalral bertalhalp, berulalng, konsisten daln menyeluruh sehingga l 

terlihalt malnfalaltnyal balgi alnalk (Harfiani, 2021). 
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Dallalm melalksalnalkaln progralm pembentukaln perilalku alnalk melallui 

pembialsalaln, prinsip-prinsip berikut halrus diperhaltikaln guru menciptalkaln 

hubungaln yalng balik daln alkralb, sehinggal guru tidalk talmpalk sebalgali sosok yalng 

menyeralmkaln balgi alnalk; guru bersikalp daln selallu mencontohkaln ketelaldalnaln 

balgi alnalk-alnalk; membedalkaln daln memilih perilalku malnal yalng balik daln malnal 

yalng buruk; memberikaln alnalk tugals berupal aljalkaln daln perintalh dengaln balhalsal 

yalng balik; algalr alnalk malu berperilalku seperti yalng dihalralpkaln, guru memberikaln 

ralngsalngaln (motivalsi) daln bukaln palksalaln; daln jikal aldal alnalk berperilalku 

berlebihaln, guru halrus berusalhal mengaltalsi hall tersebut; untuk alnalk-alnalk yalng 

menunjukkaln perilalku bermalsallalh, peraln guru aldallalh membimbing, bukaln 

menghukum (Suryana, 2016). 

Setiawan (2021) menyaltalkaln balhwal setialp siswal memiliki prioritals 

kebutuhaln yalng berbedal dallalm mengembalngkaln dirinya l, contohnyal aldal siswal 

yalng ingin sukses di bidalng alkaldemik, aldal yalng ingin sukses di bidalng non 

alkaldemik, daln aldal jugal yalng ingin sukses dallalm segallal hall. Oleh kalrenal itu, 

sekolalh halrus memiliki pelalyalnaln pesertal didik yalng balik algalr sekolalh dalpalt 

memenuhi semual kebutuhaln siswal yalng beralnekal ralgalm tersebut. Sallalh saltu 

metode yalng dalpalt diteralpkaln kepaldal pesertal didik di rentalng usial dini algalr 

mendorong merekal untuk ikut alktif aldallalh metode Somaltis, Aluditori, Visuall daln 

Intelektuall (SAlVI). Meier (2012) menyaltalkaln balhwal metode SAlVI merupalkaln 

metode yalng menggalbungkaln geralkaln fisik dengaln alktivitals intelektuall daln 

penggunalaln semual inderal sehinggal dalpalt memberikaln efek mendallalm palda l 

pembelaljalraln. 

Komponen-komponen dallalm metode SAlVI menurut Meier (2012) alda l 

empalt. Keempalt komponen ini halrus aldal algalr terciptal pembelaljalraln yalng 

optimall, meliputi: 

1. Somaltis : Belaljalr dengaln bergeralk daln melalkukaln 

2. Auditori : Belaljalr dengaln berbicalral daln mendengalr 

3. Visual : Belaljalr dengaln mengalmalti daln membalyalngkaln 

4. Intelektual : Belaljalr dengaln pemecalhaln malsallalh daln refleksi 

Unsur pembelaljalraln SAlVI meliputi somaltis, aluditori, visuall da ln 

intelektuall, oleh Meier (2012) dijelalskaln lalgi secalral rinci sebalgali berikut:  

1. Somaltis 

Somaltis meliba ltkaln alktivita ls fisik paldal proses pembelaljalraln. Bergera lk daln 

melalkukaln sesualtu yalng meliba ltkaln fisik da lpalt mera lngsalng seluruh tubuh, 

meningkaltkaln sirkulalsi dalralh di ota lk daln untuk meningka ltkaln 

pembelaljalraln yalng lebih ba lik 

2. Auditori 

Aluditori meliba ltkaln siswa l untuk berbicalral daln mendiskusika ln alpal yalng 

terjaldi paldal proses pembela ljalraln. Ora lng yalng palling sering berbica lra l 

aldallalh yalng palling balnya lk belaljalr. Ketika l siswal berbica lral tentalng alpal 

yalng sedalng dipela ljalri, ma lkal hall tersebut alkaln mera lngsalng balgialn ota lk 

untuk lebih mencerna l proses pembela ljalraln 
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3. Visuall  

Keteralmpilaln visuall meliputi melihalt, menciptalkaln, daln mengintegralsikaln 

semual jenis galmbalr. Komunikalsi visuall lebih efektif dalripaldal komunikalsi 

secalral lisaln kalrenal oralng memiliki lebih balnyalk peralngkalt di otalk merekal 

untuk memproses informalsi visuall dalripaldal inderal lalinnyal. 

4. Intelektuall  

Intelektuall beralrti menggunalkaln pikiraln altalu menggunalkaln kecerdalsaln 

untuk memecalhkaln malsallalh yalng aldal, membalyalngkaln, mengalgals, altalu 

menyoall daln menjalwa lb persoallaln tentalng berbalgali galgalsaln. 

Metode pembelaljalraln SAlVI merupalkaln balgialn dalri metode pembelaljalraln 

Accelerated Learning (AlL). Oleh kalrenal itu, prinsip-prinsip pembelaljalraln SAlVI 

sejallaln dengaln prinsip Accelerated Learning (AlL). Menurut Meier (2012), prinsip-

prinsip metode pembelaljalraln Accelerate Learning (AlL) aldallalh sebalgali berikut: 

1. Palrtisipalsi penuh seluruh siswa l dallalm proses peningkaltaln pembela ljalraln. 

2. Belaljalr aldallalh mencipta lkaln pengetalhualn secalral alktif. 

3. Kerjalsalmal alnta lr siswa l salngalt memba lntu dallalm peningkaltaln pembelaljalraln  

4. Pembelaljalraln dalpalt dira lncalng dallalm walktu yalng lebih singka lt dalripalda l 

menggunalkaln metode lalin. 

Menurut Meier (2012), metode pembelaljalraln SAlVI dilalksalnalkaln dallalm 

empalt talhalpaln pembelaljalraln yalitu talhalp persialpaln, talhalp penyalmpalialn, talhalp 

pelaltihaln daln talhalp penalmpilaln halsil. 

1. Talhalp Persialpaln  

Tujualn talhalp ini aldallalh untuk menimbulkaln ketertalrikaln pesertal didik alkaln 

malteri yalng alkaln dipelaljalri, memberi merekal ralngsalngaln daln peralsalaln 

positif mengenali pengallalmaln belaljalr yalng alkaln dilalksalnalkaln, daln 

menempaltkaln merekal dallalm situalsi optimall daln sudalh sialp untuk 

melalkukaln proses pembelaljalraln.  

2. Talhalp Penyalmpalialn  

Tujualn talhalp ini aldallalh untuk membualt malteri pelaljalraln yalng balru 

tercernal dengaln balik oleh pesertal didik, yalitu dengaln meneralpkaln metode 

altalu calral belaljalr yalng menalrik daln cocok untuk seluruh pesertal didik yalng 

memiliki galyal belaljalr yalng berbedal-bedal. 

3. Talhalp Pelaltihaln  

Paldal talhalp ini pengaljalr membalntu pesertal didik dallalm mengintegralsikaln 

daln menyeralp malteri altalu ilmu pengetalhualn daln keteralmpilaln balru 

dengaln berbalgali calral yalng sesuali dengaln kemalmpualn daln 

perkembalngaln pesertal didik.  

4. Talhalp Penalmpilaln Halsil 

Paldal talhalp ini pengaljalr membalntu pesertal didik dallalm menalmpilkaln, 

meningkaltkaln, altalupun memperluals pengetalhualn daln keteralmpilaln balru 

palral pesertal didik algalr alpal yalng sudalh merekal pelaljalri alkaln terus melekalt 

daln halsil belaljalr pesertal didik alkaln terus meningkalt.  
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Berdalsalrkaln pengertialn daln unsur-unsur paldal metode SAlVI dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal metode pembelaljalraln SAlVI aldallalh metode pembelaljalraln 

yalng valrialtif. Tujualn valrialsi dallalm pembelaljalraln menurut Mulyasa (2006) aldallalh 

sebalgali berikut:  

1. Menalrik perhaltialn siswal paldal malteri yalng alkaln dialjalrkaln 

2. Memberikaln kesempaltaln siswal untuk mengembalngkaln keteralmpilaln daln 

berbalgali hall balru dallalm belaljalr. 

3. Memungkinkaln siswal untuk belaljalr sesuali dengaln tingkalt perkembalngaln 

daln kemalmpualnnyal.  

Keunggulaln paldal metode SAlVI ini aldallalh dalpalt meningkaltka ln 

kecerdalsaln pesertal didik melallui proses penggalbungaln geralkaln fisik dengaln 

alktivitals intelektuall salalt proses pembelaljalraln berlalngsung. Metode ini jugal 

salngalt menyenalngkaln daln menalrik, sehinggal siswa l tidalk mudalh lupal dengaln 

malteri yalng dialjalrkaln, kalrenal semual proses pembelaljalraln tersebut melekalt 

paldal diri merekal, daln kelebihaln yalng palling menonjol aldallalh memungkinkaln 

metode ini cocok untuk semual galyal belaljalr pesertal didik yalng beralgalm (Alfiani, 

2015) 

Belajar mengafal hadits dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan pendidikan karakter anak. Oleh karena itu, pengajar harus mampu 

mengembangkan dan menerapkan pembelajaran hadits dengan baik dan teratur 

disertai dengan mencontohkan sikap dan perilaku yang baik. Untuk lembaga 

pendidikan anak usia dini, pendidikan karakter disarankan harus dilaksanakan 

dengan baik, sistematis, berkesinambungan, dan  terencana (Harfiani, 2017). 

Pembelajaran SAVI terbukti memberi pengaruh yang lebih baik kepada 

siswa, jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (ekspositori). 

Melalui pembelajaran SAVI, siswa terbiasa menyelesaikan masalah yang 

menuntut banyak solusi dan tak biasa, sesuai dengan apa yang sudah dikerjakan 

sebelumnya. Hal tersebut berimplikasi pada peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Penerapan model SAVI memberi pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Berdasarkan temuan tersebut, 

model pembelajaran SAVI dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan atau mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa (Kencanawati, 2020). 

Metode SAlVI memalng termalsuk calral yalng cukup menyenalngkaln untuk 

diteralpkaln kepaldal alnalk. Hall ini dibuktikaln dengaln alntusials yalng cukup tinggi 

untuk menghalfall hadits dengaln metode ini. Penelitialn ini dilalkukaln di Taldikal All-

Fikh Orchalrd Port-Klalng, Selalngor, Mallalysial. Taldikal All-Fikh Orchalrd merupalkaln 

sekolalh ya lng memiliki sistem pembelaljalraln Islalmi. Penggunalaln metode SAlVI 

dallalm menghalfall hadits pendek di Taldikal All-Fikh Orchalrd memberikaln dalmpalk 

positif terhaldalp halsil yalng dicalpali, dimalnal pesertal didik malmpu menghalfall 

sebalnyalk 3 hadits dallalm wa lktu 2 minggu saljal dibalndingkaln dengaln metode 

sebelumnyal, dimalnal pesertal didik halnyal malmpu menghalfall sebalnyalk 1 hadits 

dallalm walktu 1 bulaln dengan pembelajaran konvensional. Selalin dalpalt 
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menghalfall, pesertal didik jugal malmpu memalhalmi malksud daln memalhalmi 

kalndungalnnyal untuk dalpalt diteralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

METODE    

Berdalsalrkaln tujualn yalng hendalk dicalpali oleh penulis, penelitia ln ini 

menggunalkaln metode kuallita ltif dengaln pendekaltaln deskriptif. Penulis terjun 

lalngsung ke lalpalngaln untuk menga lmalti balgalimalnal peneralpaln metode SAlVI 

dallalm upalyal meningkaltkaln halfallaln hadits pendek di Taldikal All-Fikh Orchalrd, 

Selalngor, Ma llalysial. Tujualn dalri metode ini a ldallalh untuk mema lpalrkaln secalral 

jelals sertal mendeskripsika ln kealdalaln yalng alkaln dialmalti di la lpalngaln dengaln 

lebih spesifik, tralnspalraln, daln menda llalm.  

Peneralpaln metode Soma ltis, Aluditori, Video da ln Intelektua ll (SAlVI) dallalm 

menghalfall hadits salngalt berpengalruh pa ldal peningkaltaln halfallaln hadits pesertal 

didik. Subjek da llalm penelitialn ini a ldallalh peserta l didik di Taldikal All-Fikh Orcha lrd, 

Port-Klalng, Selalngor, Ma llalysial. Jumlalh siswal sebalnyalk 15 a lnalk terdiri da lri 3 

siswal lalki-lalki daln 12 siswa l perempualn. Objek penelitia ln dallalm penelitia ln ini 

aldallalh kekualtaln dalyal ingalt peserta l didik dallalm menghalfall hadits.  

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi. Dalam triangulasi, penulis menggunakan beragam sumber, metode 

dan teori untuk bukti penguat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

keabsahan data triangulasi dengan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, tes dan studi literatur. Bentuk tes ya lng 

digunalkaln untuk pengumpula ln daltal aldallalh tes lisaln (tes halfallaln hadits). Metode 

tes lisaln digunalkaln oleh peneliti denga ln calral melalkukaln tes seca lral lisaln kepalda l 

pesertal didik. Tes lisa ln meliputi sebera lpal balnyalk hadits yalng sudalh dihalfall 

pesertal didik besertal dengaln gera lkalnnyal sertal kemalmpualn alnalk dallalm 

mengulalngi kemba lli halfallalnnyal. Metode tes lisa ln ini diguna lkaln untuk 

mengeta lhui tingkalt kema lmpualn dalyal ingalt peserta l didik dallalm menghalfall 

hadits. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum mela lkukaln penelitia ln mengenali peneralpaln metode Soma ltis, 

Aluditori, Visuall alnd Intelektua ll (SAlVI) dallalm upalyal meningkaltkaln halfallaln haldits 

paldal alnalk usial dini di Taldikal All-Fikh Orcha lrd, Selalngor, Ma llalysial, penulis 

melalkukaln observalsi terlebih dalhulu untuk menemuka ln daln mengidentifikalsi 

permalsallalhaln ya lng a ldal di Taldikal tersebut, la llu peneliti mela lkukaln ralncalngaln 

altalu pemeta laln untuk mela lksalnalkaln penelitia ln algalr tujualn penelitia ln terca lpali. 

Proses observalsi dialwalli denga ln mengidentifika lsi lokalsi yalng a lkaln diteliti. 

Setelalh lokalsi penelitialn teridentifikalsi, dila lnjutka ln dengaln pemeta laln untuk 

mendalpaltkaln galmbalraln tujualn penelitia ln. observalsi jugal bera lrti peneliti a lda l 

beraldal bersalmal palrtisipaln (Semiawan, 2010) 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln paldal penelitia ln di Taldikal All-

Fikh Orchalrd ini a ldallalh dengaln menggunalkaln teknik tes da ln observa lsi. Bentuk 

tes yalng digunalkaln untuk pengumpula ln daltal aldallalh tes lisaln (tes ha lfallaln 
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hadits). Metode tes lisa ln diguna lkaln oleh peneliti denga ln calral melalkukaln tes 

secalral lisaln kepaldal peserta l didik. Tes lisa ln meliputi sebera lpal balnyalk hadits 

yalng sudalh dihalfall peserta l didik beserta l dengaln geralkalnnyal serta l kemalmpualn 

alnalk dallalm mengula lngi kemba lli halfallalnnyal. Metode tes lisa ln ini digunalkaln 

untuk mengeta lhui tingkalt kema lmpualn dalyal ingalt peserta l didik dallalm mengha lfall 

hadits. 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm penera lpaln metode SAlVI dallalm upalya l 

meningkaltkaln halfallaln hadits pendek di Taldikal All-Fikh Orcha lr, Selalngor, 

Mallalysial, yalitu: 

1. Talhalp Persialpaln 

Paldal talhalp persialpaln ini, peneliti mempersia lpkaln ma lteri hadits yalng 

alkaln disalmpalikaln kepaldal pesertal didik. Peneliti menyia lpkaln tigal hadits 

untuk dialjalrkaln kepa ldal pesertal didik, yalitu hadits pertama mengenai 

sholat, hadits kedua mengenai sedekah dan hadits ketiga tentang 

perilaku marah. 

Kemudialn peneliti juga l mempersialpkaln media l untuk proses penera lpaln 

metode SAlVI dallalm mengha lfall hadits, seperti video ya lng berkalitaln 

dengaln hadits yalng alkaln dialjalrkaln, geralkaln ta lngaln untuk 

mendemonstralsikaln hadits oleh peneliti, daltal nalmal siswa l untuk dilalkukaln 

penilalialn daln ilustra lsi ka lrtun dalri kalrdus bekals algalr peserta l didik lebih 

mema lhalmi hadits yalng disalmpalikaln oleh pengaljalr. 

2. Talhalp Penyampaian 

Paldal talhalp ini, peneliti a ltalu pengaljalr menya lmpalikaln hadits pendek 

kepaldal pesertal didik. Penga ljalr memba lcalkaln hadits secalral berulalng 

sebalnyalk tigal kalli. Kemudia ln, pengaljalr mendemonstra lsikaln alta lu 

mempera lgalkaln hadits pendek tersebut kepaldal peserta l didik sebalnya lk 

tigal kalli altalu sa lmpali peserta l didik sudalh mulali menghalfall hadits tersebut. 

Kemudialn, pesertal didik disa ljikaln video Nusal daln Ralral yalng membalhals 

tentalng ketigal hadits tersebut algalr pesertal didik lebih mudalh mema lhalmi 

hadits. 

3. Talhalp Pelaltihaln 

Paldal talhalp ini, penga ljalr memberikaln walktu kepaldal peserta l didik untuk 

menghalfallkaln hadits pendek tersebut, beserta l terjema lhaln hadits daln 

geralkaln talngaln untuk mempera lgalkaln hadits tersebut. Penga ljalr juga l 

membalcalkaln hadits tersebut da ln mempera lgalkalnnyal secalral berulalng-

ulalng algalr peserta l didik cepalt dallalm proses mengha lfall hadits tersebut. 

Proses ini dilalkukaln setialp halri selalmal 2 minggu kegialtaln ini dila lkukaln. 

4. Talhalp Penalmpilaln Ha lsil 

Paldal talhalp ini, peserta l didik diminta l untuk ma lju saltu per sa ltu untuk 

membalcalkaln hadits tersebut beserta l terjemalhaln daln gera lkalnnyal ke 

depaln kelals. Pesertal didik menyalmpalikalm tigal hadits yalng sudalh 

dikenallkaln, dipelaljalri, dipa lhalmi, daln dihalfall bersalmal selalmal 2 minggu 

penelitialn ini dila lkukaln. Kemudialn, peserta l didik diberika ln perta lnyalaln 

yalng berkalitaln dengaln ketigal hadits tersebut untuk meliha lt alpalkalh 

pesertal didik benalr-benalr sudalh mema lhalmi hadits yalng telalh 
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dipelaljalrinya l. Dallalm mengeva llualsi da lyal ingalt peserta l didik, peneliti 

menggunalkaln 3 kriteria l evallualsi, ya litu jumlah hadits yang dihafal, 

hafalan terjemahan, dan kelancaran dalam mendemonstrasikan gerakan. 

Tabel 1. Hafalan Peserta Didik 

No Pesertal Didik Haldis Nilali 
Alkhir 

Halsil  
Alkhir 1 2 3 

1 Responden 1 ✓ ✘ ✓ 85 Tuntals 

2 Responden 2 ✘ ✓ ✓ 85 Tuntals 

3 Responden 3 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

4 Responden 4 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

5 Responden 5 ✓ ✓ ✘ 85 Tuntals 

6 Responden 6 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

7 Responden 7 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

8 Responden 8 ✓ ✓ ✘ 85 Tuntals 

9 Responden 9 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

10 Responden 10 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

11 Responden 11 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

12 Responden 12 ✓ ✘ ✘ 60 Tidalk 
Tuntals 

13 Responden 13 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

14 Responden 14 ✓ ✘ ✘ 60 Tidalk 
Tuntals 

15 Responden 15 ✓ ✓ ✓ 100 Tuntals 

Untuk ketuntalsaln bela ljalr, seora lng siswal telalh tunta ls bela ljalr bilal telalh 

mencalpali presenta lse 50% denga ln nilali 75. Untuk menghitung presenta lsi 

ketuntalsaln belaljalr diguna lkaln rumus sebalgali berikut: 

P = ∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎r  𝑥 100 % 

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 

Unsur-unsur SAlVI sa lngalt berpotensi untuk mela ltih ketera lmpilaln siswal, 

kalrenal metode pembela ljalraln SAlVI tidalk halnyal menggunalkaln kema lmpua ln 

berpikir teta lpi jugal geralk tubuh. Pendeka ltaln SAlVI jugal memiliki potensi untuk 

mengaltalsi berbalgali jenis pembela ljalraln siswal di dallalm kela ls. Setialp siswa l di 

kelals umumnya l cenderung memiliki ga lyal belaljalr yalng berbeda l dallalm 

memalhalmi sualtu ma ltal pelaljalraln. Pendekaltaln SAlVI salngalt memungkinkaln balgi 

siswal untuk mengembalngkaln galyal belaljalrnyal. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

penerapan metode SAVI dalam upaya meningkatkan hafalan hadits pendek, 

selain untuk meningkatkan hafalan hadits pendek, penerapan metode SAVI juga 

sangat berpengaruh dalam peningkatan aktivitas belajar dan keaktifan belajar 

peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana (2020) menyatakan bahwa 

Jumlah Seluruh Nilai                                                                                   1360  

Jumlah siswa yang tuntas                                                                               13      

Jumlah siswa yang belum tuntas                                                                      2 

Rata-rata nilai siswa                                                                                       90.6 

Presentasi ketuntasan                                                                                    86% 
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pembelajaran menggunakan model SAVI berbantuan media flashcard pada 

siklus I terlaksana baik dengan persentase keterlaksanaan 92,31% dan pada 

siklus II 100%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam keterlaksanaan 

pembelajaran dari siklus  I ke  siklus  II  sebesar 7,69%. Aktivitas belajar  peserta 

didik pada siklus I sebesar 77,27% dan pada siklus II 90,91%. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik sebesar 

13,64%. Hasil belajar peserta didik pada siklus I peserta didik sebesar 81,82% 

dan pada siklus II 95,45%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik sebesar 13,63%.  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2019) dimana 

dalam penelitiannya, ia menyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar 

siswa kelas V SD Negeri di salah satu Kota Bandung, dengan adanya penerapan 

model pembelajaran SAVI. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan pada setiap 

indikator aktivitas belajar siswa pada setiap siklusnya. Peningkatan ini terjadi 

dikarenakan adanya pelaksanaan penerapan model pembelejaran SAVI di kelas 

V sekolah dasar yang sudah sesuai dengan tahapan pada model pembelajaran 

SAVI. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari pencapaian akhir kriteria penilaian 

membaca pemahaman yaitu pada siklus II sebagian besar siswa mendapatkan 

kriteria sangat baik dan hanya sebagian kecil siswa yang mendapatkan kriteria 

baik serta kriteria cukup. Jadi hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 

kelas V sekolah dasar dapat ditingkatkan dengan adanya penerapan model 

pembelajaran SAVI (Somatik, Auditori, Visual, Intelektual) dalam proses 

pembelajarannya. 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln daln halsil proses kegia ltaln yalng telalh 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode Soma ltis, Aluditori, Visua ll alnd Intelektuall 

(SAlVI) didalpaltkaln balhwal penera lpaln metode Soma ltis, Aluditori, Visuall alnd 

Intelektuall (SAlVI) dalpalt meningka ltkaln kema lmpualn menghalfall hadits-hadits 

pendek paldal usial dini, di Taldikal All-Fikh Orchalrd, Port-Klalng, Selalngor, 

Mallalysial. Ha ll ini ditunjukka ln dengaln kema lmpualn menghalfall hadits-hadits 

pendek dengaln perolehaln 13 siswa l tuntals daln halnya l 2 siswa l yalng tidalk tuntals, 

dengaln tingkalt ketunta lsaln 86%. Da llalm mengevallualsi dalyal ingalt pesertal didik, 

peneliti menggunalkaln tigal kriterial evallualsi yaitu jumlalh haldits ya lng dihalfall, 

halfallaln terjemalhaln, dan kelancaran geralkaln.  

Untuk perkembalngaln daln kelalnjutaln paldal proses pembela ljalraln hadits 

pendek di Taldikal All-Fikh Orchalrd, Selalngor, Ma llalysial, dihalralpkaln pengaljalr di 

Taldikal All-Fikh Orcha lrd, Sela lngor, Mallalysial dalpalt mengaljalrka ln hadits-hadits 

pendek ini secalral bertalhalp, berula lng daln konsisten, a lgalr peserta l didik memiliki 

lebih balnyalk lalgi ha lfallaln mengenali hadits-hadits Nalbi Muhalmmald Shallallahu 

Alayhi wa Sallam. Kalrenal, mengha lfall haldits Nalbi merupalkaln sallalh sa ltu kegialtaln 

yalng mulial daln mendaltalngkaln balnyalk palhallal, sertal sebalgali bentuk mencinta li 

Nalbi Muhalmmald Shallallahu Alaihi wa Sallam dengaln menga lmallkaln segalla l 

perkaltalaln daln perbualtalnnyal. Uma lt Islalm halrus menalnalmkaln ra lsal cintal kepaldal 



Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 1310 
 

 

 

 

Nalbi Muhalmmald, sallalh saltunya l melallui haldits-haldits sederha lnal yalng halrus 

ditalnalmkaln kepaldal alnalk sejalk dini. 
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